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Marton dan Saljo (1970) membagi level belajar murid dalam dua tingkatan,
yaitu surface process dan deep process. Proses belajar murid pada level
surface process terbatas pada teks dan hafalan belaka. Sedangkan pada level
deep process, murid diberikan pengalaman belajar untuk memaknai materi
secara mendalam. Proses belajar ini menekankan proses memahami makna,
menghubungkan konsep, serta melibatkan pemahaman yang reflektif, bukan
sekadar menghafal informasi. Dalam konteks implementasi Pembelajaran
Mendalam di sekolah, pengawas sekolah memiliki peran penting sebagai
pendamping yang membantu kepala sekolah dan guru memastikan proses
pembelajaran berlangsung secara bermakna dan berpusat pada peserta didik.

Perubahan paradigma pendidikan menuntut pengawas sekolah untuk
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21. Dalam implementasi Pembelajaran Mendalam
(PM), pengawas sekolah tidak lagi hanya berperan sebagai evaluator, tetapi
juga sebagai pendamping yang membantu kepala sekolah memastikan proses
pembelajaran berjalan secara reflektif, bermakna, dan berpusat pada peserta
didik. Kondisi tersebut mendorong saya untuk menghadirkan inovasi
kepengawas sekolahan digital yang mampu membantu proses pendampingan

secara lebih efektif, sistematis, dan berbasis data melalui SIPESKO.



A. SITUASI

Pada tahun 2025, saya berhasil lolos seleksi untuk mengikuti dua kegiatan,
yaitu Training of Trainers (ToT) Fasilitator Pembelajaran Mendalam bagi
Kepala Sekolah dan Fasilitator Pembelajaran Mendalam bagi Pengawas
Sekolah. Dalam dua kegiatan tersebut, saya dan seluruh peserta lainnya
memperoleh berbagai informasi, kebijakan, serta juga perangkat implementasi
Pembelajaran Mendalam. Salah satu yang menarik perhatian saya adalah
adanya keterkaitan antara implementasi kerangka Pembelajaran Mendalam
dalam kepemimpinan kepala sekolah serta strategi yang dilakukan pengawas
sekolah dalam menganalisis kebutuhan kepala sekolah terkait kerangka
Pembelajaran Mendalam tersebut. Secara khusus di modul fasilitator PM bagi
pengawas sekolah, pihak penyelenggara pelatihan telah menyiapkan contoh
format laporan pendampingan yang bisa digunakan oleh pengawas sekolah
dalam proses monitoring dan evaluasi di sekolah dampingan masing-masing.

Selaku pengawas sekolah, saya bertekad untuk memfokuskan
implementasi Pembelajaran Mendalam tersebut sesuai dengan kebutuhan
kepala sekolah untuk mewujudkan proses pendampingan yang terarah dan
berdampak. Saya ingin memastikan bahwa seluruh kegiatan pendampingan
benar-benar berangkat dari kebutuhan nyata sekolah dan sejalan dengan
prinsip-prinsip Pembelajaran Mendalam, seperti pembelajaran yang berpihak
pada murid, berbasis pengalaman, serta mendorong kolaborasi dan refleksi.
Di bagian akhir, saya akan menyajikan laporan implementasi yang benar-benar
komprehensif serta merupakan perwujudan dari pendampingan yang
bersinergis dan kolaboratif dengan kepala sekolah dampingan dalam upaya
menciptakan atmosfer pendidikan yang memuliakan murid layaknya tujuan
implementasi Pembelajaran Mendalam tersebut.

Sayangnya, proses penyusunan laporan implementasi Pembelajaran

Mendalam yang selama ini dilakukan oleh pengawas sekolah masih dilakukan



secara manual dan cukup kompleks. Pengawas sekolah harus mengumpulkan
data dari berbagai sumber, melakukan observasi dan analisis secara mandiri,
kemudian menyusun laporan satu per satu sesuai format yang telah
ditentukan. Proses tersebut ternyata membutuhkan waktu yang cukup lama,
terutama ketika jumlah sekolah dampingan cukup banyak dan data yang harus
dianalisis semakin beragam. Selain itu, saya menilai bahwa proses
pendampingan yang dilakukan oleh pengawas sekolah belum sepenuhnya
berbasis data. Pengawas sekolah sering mengalami kesulitan dalam
memetakan kebutuhan kepala sekolah terkait dengan kerangka Pembelajaran
Mendalam yang berdampak pada penerapan strategi tindak lanjut yang
terkadang belum sepenuhnya tepat sasaran karena proses analisis masih
dilakukan secara manual.

Dalam upaya membantu mengatasi masalah tersebut, saya terdorong
untuk menghadirkan sebuah inovasi yang dapat membantu pengawas sekolah
melakukan pendampingan implementasi Pembelajaran Mendalam secara
lebih efektif, efisien, dan terintegrasi, serta menyusun laporan yang tidak

menyulitkan pengawas sekolah.
B. TANTANGAN

Dalam proses pengembangan inovasi tersebut, saya tentu saja
menghadapi beberapa tantangan. Tantangan pertama adalah bagaimana
menyederhanakan proses penyusunan laporan tanpa mengurangi kualitas
substansi pendampingan. Saya menilai bahwa format laporan implementasi
Pembelajaran Mendalam yang cukup rinci membuat sebagian pengawas
sekolah membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan laporan secara
manual.

Tantangan berikutnya adalah bagaimana membantu pengawas sekolah

memetakan kebutuhan kepala sekolah berdasarkan hasil pendampingan yang



dilakukan. Pengawas sekolah tidak hanya dituntut mengumpulkan data, tetapi
juga mampu melakukan analisis serta menentukan strategi tindak lanjut yang
sesuai dengan kebutuhan sekolah dampingan.

Selain itu, tantangan yang juga saya hadapi adalah mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam proses kepengawas sekolahan. Tidak semua
pengawas sekolah memiliki kemampuan yang sama dalam memanfaatkan
teknologi sehingga aplikasi yang dikembangkan harus sederhana, mudah
digunakan, dan tetap efektif membantu pekerjaan pengawas sekolah. Saya
sendiri, misalnya, meski memiliki kemampuan yang mumpuni terkait dengan
penggunaan teknologi, namun saya menyadari bahwa saya masih memiliki
kelemahan jika diperhadapkan dengan koding. Tidak bisa kita hindari bahwa
perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) membuka peluang baru
dalam dunia pendidikan. Tantangannya adalah bagaimana memanfaatkan Al
secara tepat untuk mendukung proses kepengawas sekolahan tanpa
menghilangkan peran utama pengawas sekolah sebagai pendamping dan
pengambil keputusan.

C. AKSI

Untuk menjawab berbagai tantangan tersebut, saya mengembangkan
sebuah aplikasi yang saya namakan SIPESKO sebagai inovasi kepengawas
sekolahan digital berbasis Google Workspace dan Al dalam pendampingan
implementasi Pembelajaran Mendalam di sekolah dampingan. SIPESKO
sendiri merupakan akronim dari Sistem Pendampingan dan Observasi
Sekolah. Dalam proses pengembangannya, saya menggunakan Google Sheet
sebagai basis pengolahan data, Google Apps Script sebagai sistem
otomatisasi, dan Google Docs sebagai template penyusunan laporan. Melalui

sistem ini, saya menginginkan pengawas sekolah untuk hanya perlu menginput



data hasil pendampingan pada lembar kerja yang telah disediakan.
Selanjutnya, sistem secara otomatis mengolah data dan menghasilkan laporan
dalam format Google Docs sesuai kebutuhan implementasi Pembelajaran
Mendalam.

Karena saya tidak memiliki basic pengetahuan koding, saya
memanfaatkan teknologi Al melalui ChatGPT dan Claude Al untuk membantu
penyusunan script, pengembangan fitur otomatisasi, serta menghasilkan
rekomendasi strategi tindak lanjut berdasarkan hasil pendampingan yang
dilakukan pengawas sekolah. Selain itu, saya juga memanfaatkan Al untuk
membantu merapikan narasi laporan yang sudah saya susun agar lebih
sistematis dan sesuai dengan kebutuhan pelaporan pendampingan.

Melalui SIPESKO, saya ingin mempermudah pekerjaan pengawas sekolah
dapat memetakan kebutuhan kepala sekolah berdasarkan kerangka
implementasi Pembelajaran Mendalam secara lebih efisien. Sistem tersebut
membantu mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan penguatan
sehingga pengawas sekolah dapat menentukan strategi pembinaan yang lebih
tepat sasaran. Untuk tujuan tersebut, saya berupaya memastikan bahwa
SIPESKO dirancang dengan tampilan sederhana dan alur kerja yang praktis
agar dapat membantu mempercepat proses administrasi tanpa membebani
pengguna dengan penguasaan teknologi yang rumit.

Setelah SIPESKO mulai digunakan, saya mendiseminasikan praktik baik
tersebut pada berbagai forum pertemuan pengawas sekolah di Kabupaten
Jeneponto. Kegiatan diseminasi dilakukan sebagai upaya berbagi praktik baik
transformasi kepengawas sekolahan digital sekaligus memperkenalkan

pemanfaatan Al secara positif dalam mendukung tugas pengawas sekolah.



D. REFLEKSI

Penerapan SIPESKO secara perlahan memberikan dampak positif
terhadap proses pendampingan implementasi Pembelajaran Mendalam di
sekolah dampingan. Perubahan paling terasa adalah proses penyusunan
laporan menjadi jauh lebih cepat dibandingkan sebelumnya karena sistem
mampu menghasilkan laporan secara otomatis melalui integrasi Google Sheet,
Apps Script, dan Google Docs yang sudah saya paparkan sebelumnya. Selain
itu, laporan yang dihasilkan oleh SIPESKO menjadi lebih sistematis dan
terstruktur. Pengawas sekolah juga lebih mudah memetakan kebutuhan
kepala sekolah pada setiap kerangka implementasi PM sehingga strategi
tindak lanjut yang diberikan menjadi lebih tepat sesuai kebutuhan sekolah
dampingan.

Tidak bisa dipungkiri bahwa pemanfaatan Al melalui ChatGPT dan
ClaudeAl turut membantu meningkatkan efektivitas kegiatan pengawas
sekolah, khususnya dalam menghasilkan rekomendasi tindak lanjut dan
membantu penyusunan narasi laporan secara lebih rapi. Namun, patut
dipahami bahwa kehadiran Al bukanlah untuk menggantikan peran pengawas
sekolah, tetapi menjadi alat bantu yang mendukung proses analisis dan
pengambilan keputusan secara lebih cepat dan efisien. SIPESKO juga
membantu mewujudkan data monitoring yang lebih terintegrasi sehingga
proses pendampingan dapat dilakukan secara lebih terarah dan berbasis data.
Hasilnya, pengawas sekolah dapat lebih fokus pada proses pembinaan dan
refleksi bersama kepala sekolah dibandingkan menghabiskan waktu pada
penyelesaian administratif secara manual.

Respons positif dari rekan-rekan pengawas sekolah menjadi motivasi bagi
saya untuk terus mengembangkan inovasi ini. Saat ini, saya sedang

mengembangkan SIPESKO menuju sistem berbasis web agar dapat



memberikan layanan yang lebih optimal, fleksibel, dan mudah diakses oleh
pengawas sekolah di berbagai wilayah.

Pengalaman ini mengajarkan saya bahwa transformasi digital dalam
lingkup kerja pengawas sekolah bukan hanya tentang penggunaan teknologi,
tetapi tentang bagaimana teknologi dapat membantu pengawas sekolah
menghadirkan pendampingan yang lebih efektif, adaptif, dan berdampak
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dampingan. Melalui
proses tersebut, saya belajar bahwa setiap tahapan sederhana dalam
pendampingan berpotensi untuk membawa perubahan besar dalam ekosistem
pendidikan. Secara pribadi, saya berhasil menaklukkan keengganan saya
dalam mempelajari salah satu hal besar dalam teknologi, yaitu koding.
Keberhasilan yang saya alami tersebut memotivasi saya untuk terus
mmpelajari banyak hal baru dan menggunakan kemampuan-kemampuan
tersebut untuk memberikan dukungan secara konsisten dan berkelanjutan
sebagai upaya mengembangkan sekolah dampingan selaku pengawas
sekolah. Keberhasilan tersebut juga menginsipirasi saya untuk membagikan
pengalaman tersebut sebagai praktik baik pemanfaatan teknologi Al dalam
penyusunan laporan digital bagi seluruh pengawas sekolah demi kemajuan

pendidikan Indonesia.
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A, Rekapitulasi Hasil Pendampingan

Tabel: Laporan Pelaksanaan Program Pendampingan Kepala Sekolah

LIPT SMP Praktik | Memfasilita | Fasilitasi Traini | Menyedi | Cukup
MEGER] 1 Pedagogi | si program ng/ akan
BANGEALA 5 peningkatan | pengembang | Mento | kesempat
BARAT kompetensi | an gury rimg an
guru melalui peninglka
wuckshop, tan
pediatibam, kumpete
dan nsi gary
mentoring dengan
imbermal. dukunga
n kepala
sekolah
LIPT SMP Langkung | Memfasilita | Pastikan Consul | Member | Baik
MEGER] 2 an si ATAT timg saran
BONTORAME | Pembelaj | penpadoan | prasamana prakiis
A aran dan tersedia tentang
prmanfaaty | sesumi IIATAETI
N Sarany kebutishan BT ST
prasarana pembelajaran prasaran
Vang s lakukan a
mendukung | imenaris
pembsedajara | dan
mn pemediharaan
rutin.
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LIPT SMP Ermitraa | Memmbangun | Banguntim | Faclit | Memndasil | Sangae
MEGER] 2 n kulabuorasi hkolaborasi ating | iasi Haik
TAMALATEA | Pembelaj | dengan guru | guro melalsi kulaburas
aran sharing iguru
wesgiun, SECATa
lesmom shudy, terstrokt
atau tim ur
proyek
kurikaham.
LIPFT SMP Pemanfa | Mengelola Implementas | Traini | Melatih | Peghu
MEGERI 3 atan data sekolah | kan platform | ng kepaly Pemmhi
BONTORAME | Digital SBraTa dgital untuk stkolah | maan
A digital manajemen danstaf | Lanjut
alministras menggun | an
wefonlah. akan
platform
digital
LIPT SMP Pemanfa | Menggumak | Tingkatkan | Traini | Melstih | Cokup
MEGERI 3 atan an platfvrm | kemampuan | ng f dan
TAMALATEA | Dagaal digital gum Coachi | mendam
dalam memanfaatka | ng pingi
manajermnen | ntekmalogi guru
sekolah dalem serta
pemibelajaran kepala
[rmaisal LM, seholah
vidlen, kuis
omlime)
LIPT SMP Praktik | Melaksanak | Kepala Coachi | Membant | Baik
MEGER] 4 Pedagogi | an sedenlah harus | ng u kepala
BONTORAME (= prmantauan | membuat sekolah
A tindak lamjut | remcana MeETgeTn
hasil timdak largjut banghan
supervis tlari hasil strategi
SUPETYis, tindlak
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termasuk lanjut
rekomendasi yang
peshailan koo ret
dan
pemnbinaan
gurm.
LIFT SMP Praktik | Memaksima | Kepala Coachi | Mermand | Baik
MEGER] & Pedagogi | kan welnnlah ng u kepala
BAMGEALA % pemantzuan | melakulkan sekolah
BARAT prremianaa | monitoring agar hisa
n rukin memaAnta
pembadajara | erhadap u
n TR peremnEn
pemibelajaran aan gury
et gune Serara
Gunakan efekeif
checklist dan
rapat evaluas
mingguan
LIFT SMP Lingkung | Menerapkan | Teraphkan Coachi | Membim | Sangae
MEGER] 5 an budaya budaya ng bing Haik
BINAML Pembelaj | disiplin Uisiplin kepaly
aran positif pasatif sekolah
medalui memerap
reveand & kan
recogmnation, strabegi
=t disiplin
sosialisasi vang
aturan efekeif
wedenlah.
LIFT SMP Lingkung | Memfasilita | Pastikan Comsul | Memberd | Sangat
MEGERI & an si arans ting saran Baik
TAMALATEA | Pembelaj | pengadeon | prasamana praktis
aran dan tersedia tentang
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pemaniaata | sesusd TR
I Saran kebutuhan B sarana
prasaana pembelajaran prasacan
yang ; lakukam a
muendukung | imventaris
pembelajara | dan
mn pemetliharaan
rutin.
UPT 2MP Praktik | Melaksanak | Lakukan Facilit | Memdfasil | Baik
KEGER] & Pedagogi | an kegiatan | refleksi ating | itasi sed
BONTORAME | reflielesi pembelajaran reflielcsi
A pembedajara | ssara rotin, data dan
nberbagis | berbasis dota pembedaj
data peniaian aran
sivawa, bersama
ubservasi tim gure
kelas, dan
feedback
guar.
LT SMP Femitraa | Memmbangun | Bangun tim | Facillit | Mesnfasil | Pedlu
KEGER] 7 n kolaburasi kolaborasi ating | sasi Pemhi
BONTORAME | Pembelaj | dengan gure | guro melahsi kolaburas | maan
A aran sharing i guru Lanjut
sesiun, Sera an
leseson study, perstrokt
atau tim ur
proyek
kurikulem.
LIPT SMPS Kemitraa | Menjalin Jalin Comsul | Memberi | Baik
ISLAM n kerjasama | kerjasama ting kan
YAPMNAS Pembelaj | dengan dengan pihak redoumen
[ENEFONTO | aran pihak kuar hzar: das cara
sekolah perusahaan, meemban
UnTversas, Eun
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atau lembaga keemitraa
komunitas. nyang
efekiaf
B. Capaian Umum
Berdasarkan tabel di bagian &, diperoleh hasil pendampingan periods
26 sehagal berikut:

Pendampingan kepala sekolah dalam Praktik Pedagogis
rencapal predikat CURUP dengan nilal rata-rata 2.75.
Pendampdngan  kepala  sekolah  dalam  Linghkungan
Pemmbelajaran mencapal predikar BAIE dengan nilal rata-rata
J.o6GGGH6 666666665,

Pendampdngan kepala sekolah dalam Kemitraan Pembelajaran
mencapal  predikat CUKUP dengan  nilai  rata-rata
1 HA66EHHGEHEOGGES.

Pendampdngan kepala sekolah dalam Pemanfaatan Digital
mencapal predikat PERLD PEMBINAAN LANJUTAN dengan
rilal pata-rata 15

Hasil tersebur menunjukkan balwa kerangka dengan capaian tertinggl
adalah F2 dengan nilai 3.6666666666666665, Sementara i, kerangka
yang masih memeriukan perhatian lebih adalah Fe dengan nilai 15.

Hasil ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan mutu telah berjalan
dengan baik pada beberapa aspek, namun masih dipedukan penguatan
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